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ABSTRAK

Permasalahan pengelolaan sampah masih menjadi tantangan besar di wilayah pedesaan
dan pesisir, termasuk di Desa Torosiaje Jaya, Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo.
Minimnya infrastruktur dan rendahnya kesadaran masyarakat menyebabkan sampah rumah
tangga sering dibuang sembarangan ke lingkungan sekitar, termasuk ke laut. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan model percontohan
Tempat Penampungan Sementara (TPS) dan tempat sampah yang dapat menjadi dasar
bagi sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Kegiatan meliputi penyediaan
fasilitas TPS dan tempat sampah terpilah di titik strategis desa, serta pelatihan dan edukasi
masyarakat terkait pemilahan dan pengelolaan sampah rumah tangga. Pendekatan
partisipatif diterapkan untuk mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam merawat dan
mengelola fasilitas tersebut. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran
masyarakat dan berkurangnya praktik pembuangan sampah sembarangan. Model ini
diharapkan menjadi rujukan bagi desa-desa pesisir lainnya dalam membangun sistem
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan dan berbasis lokal. Kolaborasi antara akademisi,
pemerintah desa, dan masyarakat menjadi kunci keberhasilan program ini.

Kata kunci: Pengelolaan sampah, TPS percontohan, Desa pesisir

ABSTRACT

Waste management remains a major challenge in rural and coastal areas, including Torosiaje
Jaya Village, Pohuwato Regency, Gorontalo Province. The lack of proper infrastructure and
low public awareness lead to the frequent disposal of household waste into the surrounding
environment, including the sea. This community service program aims to develop a pilot
model of Temporary Waste Collection Points (TPS) and waste bins as the foundation for a
community-based waste management system. The activities involved the provision of TPS
infrastructure and segregated waste bins at strategic points throughout the village,
accompanied by training and education for residents on waste sorting and household waste
management. A participatory approach was applied to encourage active community
involvement in maintaining and managing the facilities. The results indicate an improvement
in public awareness and a reduction in indiscriminate waste disposal practices. This model is
expected to serve as a reference for other coastal villages in establishing sustainable and
locally driven environmental management systems. Collaboration among academics, local
government, and communities was key to the success of this initiative.
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PENDAHULUAN

Permasalahan pengelolaan sampah merupakan isu krusial yang masih
menjadi tantangan di berbagai wilayah Indonesia, terutama di kawasan pedesaan
dan pesisir (Barles, 2014). Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pengelolaan sampah yang baik, minimnya infrastruktur pendukung, serta belum
optimalnya peran pemerintah desa dalam tata kelola lingkungan menyebabkan
sampah rumah tangga seringkali dibuang sembarangan ke laut, sungai, atau lahan
terbuka. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada estetika lingkungan, tetapi juga
dapat memicu berbagai permasalahan kesehatan dan degradasi ekosistem
(Gephart, 2010; Kumari & Raghubanshi, 2023, 2023). Salah satu wilayah yang
mengalami permasalahan tersebut adalah Desa Torosiaje Jaya, Kecamatan
Popayato, Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo.

Desa Torosiaje Jaya merupakan salah satu desa pesisir yang memiliki potensi
sumber daya alam laut dan daratan yang besar. Penduduk desa sebagian besar
berprofesi sebagai nelayan, petani, serta pelaku usaha kecil. Namun, seiring dengan
meningkatnya aktivitas masyarakat dan pertumbuhan jumlah penduduk, volume
sampah yang dihasilkan pun semakin meningkat. Ironisnya, infrastruktur
pengelolaan sampah seperti Tempat Penampungan Sementara (TPS), tempat
sampah terpilah, serta sistem pengangkutan dan pengolahan akhir sampah belum
tersedia dengan memadai. Hal ini menyebabkan banyak warga yang masih
membuang sampah di tempat terbuka atau langsung ke laut, sehingga menimbulkan
pencemaran lingkungan dan risiko kesehatan masyarakat (llyas, 2022; Mayang et
al., 2024; Syukri, 2024).

Berdasarkan hasil identifikasi masalah pada kegiatan Pengalaman Belajar
Lapangan (PBL) I, ditemukan bahwa sebanyak 75,5% masyarakat Desa Torosiaje
Jaya belum memiliki tempat sampah di rumah tangga mereka. Kondisi ini menjadi
salah satu faktor utama yang mendorong dilakukannya intervensi fisik berupa
pembuatan tempat sampah percontohan dari bahan gelong bekas serta
pembangunan Tempat Penampungan Sementara (TPS) di wilayah desa (Fakultas

Kesehatan Masyarakat, 2024).
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Pengelolaan sampah yang efektif di tingkat desa sangat bergantung pada
kolaborasi antara pemerintah desa, masyarakat, dan pihak eksternal seperti
perguruan tinggi atau lembaga swadaya masyarakat. Salah satu pendekatan yang
dapat dilakukan adalah melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang tidak
hanya berfokus pada penyediaan infrastruktur, tetapi juga membangun kapasitas
masyarakat dalam mengelola sampah secara mandiri dan berkelanjutan. Dalam
konteks ini, pengembangan model percontohan TPS dan tempat sampah di Desa
Torosiaje Jaya menjadi langkah awal yang strategis dalam menciptakan sistem
pengelolaan sampah berbasis komunitas (Damanhuri & Padmi, 2010; Kahfi, 2017).

Model percontohan ini bertujuan untuk menyediakan sarana prasarana
pengelolaan sampah yang sederhana namun fungsional dan sesuai dengan konteks
lokal. TPS yang dibangun didesain agar dapat menampung sampah rumah tangga
dari warga sekitar dalam jangka waktu tertentu sebelum diangkut ke tempat
pemrosesan akhir. Selain itu, penyediaan tempat sampah terpilah (organik dan
anorganik) di beberapa titik strategis desa dimaksudkan untuk mendorong
kebiasaan memilah sampah sejak dari sumbernya. Langkah ini tidak hanya
bertujuan untuk memperbaiki kondisi lingkungan fisik desa, tetapi juga mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang bertanggung jawab
(Fakultas Kesehatan Masyarakat, 2024).

Melalui kegiatan pengabdian ini, dilakukan pula edukasi kepada masyarakat
mengenai jenis-jenis sampah, teknik pemilahan, dan cara pengolahan sampah
rumah tangga, seperti komposting dan daur ulang sederhana. Kegiatan pelatihan ini
sangat penting untuk memperkuat kesadaran kolektif dan membangun rasa memiliki
terhadap fasilitas yang telah disediakan. Pendekatan partisipatif menjadi kunci
dalam implementasi program ini, karena keberhasilan pengelolaan sampah tidak
semata-mata ditentukan oleh keberadaan infrastruktur, tetapi oleh partisipasi aktif
dan keberlanjutan perilaku masyarakat dalam memanfaatkannya (Fakultas
Kesehatan Masyarakat, 2024).

Program ini juga menjadi salah satu bentuk kontribusi nyata dunia akademik
dalam menjawab persoalan riil yang dihadapi masyarakat. Perguruan tinggi memiliki

tanggung jawab tidak hanya dalam pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga
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dalam mengaplikasikan keilmuannya untuk kepentingan masyarakat luas. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat seperti ini merupakan implementasi
dari Tridharma Perguruan Tinggi yang selaras dengan agenda pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya tujuan nomor 11
tentang "Kota dan Pemukiman yang Berkelanjutan" serta tujuan nomor 12 tentang
"Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab" (Zakari et al., 2022).

Desa Torosiaje Jaya dipilih sebagai lokasi kegiatan karena lokasinya yang
berada di pesisir barat Kabupaten Pohuwato dan cukup terpencil, dengan akses
terbatas terhadap layanan pengelolaan sampah. Letaknya yang berbatasan
langsung dengan laut menjadikan pengelolaan sampah menjadi sangat penting
untuk mencegah pencemaran laut dan menjaga kelestarian lingkungan pesisir.
Selain itu, desa ini memiliki potensi besar untuk menjadi desa percontohan dalam
pengelolaan lingkungan karena adanya dukungan dari aparat desa dan semangat
gotong royong yang masih kuat di tengah masyarakat (Fakultas Kesehatan
Masyarakat, 2024).

Hasil awal dari kegiatan ini menunjukkan bahwa penyediaan TPS dan tempat
sampah percontohan mampu mengurangi praktik pembuangan sampah
sembarangan secara signifikan di wilayah intervensi. Masyarakat juga menunjukkan
ketertarikan dan keterlibatan aktif dalam kegiatan pelatihan dan pengelolaan
fasilitas. Namun, tantangan tetap ada, seperti kebutuhan akan sistem pengangkutan
sampah secara rutin dan pengembangan unit pengolahan sampah terpadu skala
kecil. Oleh karena itu, keberlanjutan program ini perlu didukung oleh kebijakan
tingkat desa serta sinergi dengan dinas terkait di tingkat kabupaten (Fakultas
Kesehatan Masyarakat, 2024).

Dengan demikian, pengembangan model percontohan TPS dan tempat
sampah di Desa Torosiaje Jaya dapat dijadikan sebagai langkah awal yang penting
dalam membangun sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang
berkelanjutan. Keberhasilan program ini diharapkan dapat direplikasi di desa-desa
pesisir lainnya di Gorontalo maupun wilayah Indonesia timur yang menghadapi
permasalahan serupa. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses

perancangan, pelaksanaan, dan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat
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dalam membangun model pengelolaan sampah percontohan, serta memberikan
rekomendasi strategis untuk penguatan kebijakan pengelolaan lingkungan desa

berbasis partisipatif.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Torosiaje
Jaya, Kecamatan Popayato, Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo, dengan
fokus intervensi pada upaya pengelolaan lingkungan melalui pembuatan Tempat
Penampungan Sementara (TPS) dan tempat sampah percontohan. Program
dilaksanakan selama satu bulan, terhitung awal bulan september 2024, yang diawali
dengan observasi dan koordinasi bersama pemerintah desa serta tokoh masyarakat
setempat.
A. Desain Kegiatan dan Intervensi Fisik

Intervensi diawali dengan pengajuan izin dan pembentukan kesepakatan
bersama antara tim pelaksana dan pihak pemerintah desa. Kegiatan utama
terdiri atas dua bentuk intervensi fisik, yaitu: Pembuatan TPS (Tempat
Penampungan Sementara): Pembangunan TPS dilakukan di lokasi strategis
yang disepakati bersama, dekat dengan pusat aktivitas masyarakat. Tujuannya
adalah untuk menyediakan fasilitas pengumpulan sampah yang efisien,
mengurangi pembuangan sampah sembarangan, dan menjaga kebersihan
lingkungan.

Pembuatan Tempat Sampah Percontohan: Tempat sampah dibuat dari
barang bekas berupa gelong (drum) yang dimodifikasi. Kegiatan ini juga
mengandung unsur edukatif, yaitu mendorong masyarakat, khususnya warga
Dusun Jati, untuk memanfaatkan limbah atau barang bekas sebagai sarana
pengelolaan sampah mandiri. Proses perakitan dan pemasangan tempat
sampah dilakukan secara partisipatif, melibatkan warga lokal sebagai tenaga
kerja dan pengambil keputusan dalam penentuan titik lokasi, bentuk, serta
desain alat.

B. Alat Ukur dan Teknik Evaluasi
Untuk mengukur ketercapaian program, dilakukan evaluasi sebelum dan

sesudah intervensi menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
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Alat ukur yang digunakan meliputi Kuesioner pre-post test untuk menilai
perubahan pengetahuan dan sikap masyarakat terkait pengelolaan sampabh.
Pertanyaan mencakup pemahaman tentang dampak sampah, cara memilah
sampah, dan pentingnya TPS.
C. Indikator Ketercapaian
Tingkat keberhasilan program diukur yakni berdasarkan perubahan
pengetahuan dimana jika terjadi 270% responden menunjukkan peningkatan
skor pada post-test dibandingkan pre-test.
D. Analisis Data
Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui perubahan tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat sebelum
dan sesudah intervensi. Analisis dilakukan dengan membandingkan rata-rata
skor jawaban responden pada pre-test dan post-test, serta menghitung
persentase peningkatan. Hasil ini digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan

sampah dan pemanfaatan tempat sampah yang layak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang difokuskan pada intervensi

fisik berupa pembuatan Tempat Penampungan Sementara (TPS) dan tempat
sampah percontohan di Desa Torosiaje Jaya telah dilaksanakan dengan melibatkan
partisipasi aktif masyarakat dan dukungan penuh dari pemerintah desa.
Pelaksanaan Intervensi Fisik

Kegiatan dimulai dengan tahap koordinasi dan observasi lapangan pada awal
September 2024. Dalam proses ini, tim pelaksana melakukan pendekatan kepada
aparat desa serta tokoh masyarakat untuk menjelaskan tujuan, manfaat, dan
rencana pelaksanaan program. Kesepakatan lokasi TPS dan titik penempatan
tempat sampah dibuat secara musyawarah bersama warga, khususnya di wilayah
Dusun Jati yang menjadi lokasi prioritas.

Pembuatan TPS dilakukan di lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh

masyarakat, yaitu dekat dengan pasar kecil dan fasilitas umum. Struktur TPS
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dibangun secara sederhana namun fungsional, dengan bahan dasar kayu dan seng
yang mudah dirawat dan ekonomis. Di sisi lain, tempat sampah percontohan dibuat
dari 10 unit gelong (drum) bekas yang dimodifikasi menjadi tempat sampah dengan
tutup dan lubang buangan. Proses pengecatan dan pelabelan dilakukan bersama
warga, yang sekaligus dijadikan sebagai sarana edukasi mengenai pengelolaan
sampah rumah tangga.

Kegiatan berlangsung selama dua minggu dengan partisipasi aktif dari
masyarakat. Proses pembuatan dan pemasangan melibatkan 15 orang warga
setempat setiap harinya secara bergiliran. Tim pengabdi juga memberikan
penyuluhan singkat mengenai pemilahan sampah organik dan anorganik selama

proses pelaksanaan kegiatan.

Gambar 1. Tempat sampah percontohan yang buat oleh mahasiswa dan

masyarakat

Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-Test

Untuk menilai dampak kegiatan terhadap pengetahuan dan sikap masyarakat
terkait pengelolaan sampah, dilakukan pengukuran pre-test dan post-test dengan
menggunakan kuesioner sederhana yang terdiri dari 10 pertanyaan. Kuesioner ini

diberikan kepada 30 responden sebelum dan setelah intervensi fisik dilaksanakan.

ey




Tabel 1. Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test Pengetahuan dan Sikap

Masyarakat (n = 30)

No Parameter Evaluasi Rata-rata Rata-rata Pr'esentase
Pre-test Post-test Penigkatan (%)
1 Pengetahuan tentang dampak 56,0 78,5 40,2
sampah
2 Pengetahuan tentang cara 53,5 76,0 42,1
memilah sampah
3 | Sikap terhadap pentingnya TPS 56,5 79,0 39,8
dan kebersihan
Rata-rata total 55,3 77,8 40,7
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Gambar 2. Perbandingan Skro Pre-test dan Post Test

seluruh aspek yang diukur. Rata-rata skor meningkat dari 55,3 menjadi 77,8,

mencerminkan peningkatan sebesar 40,7%. Ini mengindikasikan bahwa kegiatan

pengabdian berupa pembuatan TPS dan tempat sampah percontohan berdampak

nyata dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat

pengelolaan sampah.

terhadap




Gambar 3. Kegitan Sosialisasi tentang sampah dan juga pre-tes dan post-
test
Dampak Kualitatif dan Partisipasi Masyarakat
Secara kualitatif, masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap
kegiatan ini. Beberapa warga menyampaikan rencana untuk mereplikasi tempat
sampah dari barang bekas lainnya, seperti ember rusak dan galon air, untuk
kebutuhan di rumah tangga masing-masing. Dukungan dari pemerintah desa juga

diperlihatkan dengan komitmen untuk memelihara TPS dan menyediakan jadwal
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Gambar 4. Pembuatan tempat sampah percontohan dengan menggunakan Galon

Bekas
Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada aspek lingkungan, tetapi juga
memunculkan kesadaran sosial baru di kalangan masyarakat untuk bersama

menjaga kebersihan lingkungan. Warga mengusulkan agar kegiatan serupa
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dilakukan secara berkala dan dikombinasikan dengan edukasi lanjutan mengenai

pengolahan sampah organik menjadi kompos.

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Torosiaje Jaya
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap
pengelolaan sampah pasca intervensi fisik berupa pembuatan Tempat
Penampungan Sementara (TPS) dan tempat sampah percontohan. Berdasarkan
hasil pre-test dan post-test yang dilakukan terhadap masyarakat sasaran, ditemukan
peningkatan rata-rata skor pengetahuan dan sikap dari 55,3% menjadi 77,8%.
Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan program dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah secara berkelanjutan.
Secara rinci, peningkatan skor tertinggi terjadi pada parameter “Sikap Positif
terhadap Pengelolaan Sampah” yang naik dari 56,5% menjadi 79,0%. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi fisik yang dilakukan mampu memberikan dampak
terhadap perubahan perilaku masyarakat, khususnya dalam hal kepedulian dan
partisipasi terhadap kebersihan lingkungan. Keikutsertaan masyarakat dalam proses
pembuatan tempat sampah dari gelong bekas menjadi bagian penting dari proses
edukasi langsung yang bersifat partisipatif (Amoah & Kosoe, 2014; Demirbas, 2011;
Moh, 2017).

Parameter “Pemahaman tentang Dampak Sampah terhadap Kesehatan dan
Lingkungan” juga mengalami peningkatan dari 56,0% menjadi 78,5%. Ini
mengindikasikan bahwa masyarakat mulai menyadari bahwa pembuangan sampah
sembarangan dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, baik terhadap
kesehatan maupun lingkungan. Kegiatan diskusi kelompok dan sosialisasi
sederhana yang dilakukan sebelum pembangunan TPS dan tempat sampah menjadi
sarana efektif dalam menumbuhkan kesadaran ini (Akon-Yamga et al., 2021; Dias et
al., 2022).

Sementara itu, parameter “Pemilahan Sampah” mengalami peningkatan dari
53,5% menjadi 76,0%. Walaupun peningkatannya masih tergolong lebih rendah
dibandingkan parameter lainnya, ini menunjukkan adanya potensi untuk

pengembangan kegiatan lanjutan seperti pelatihan pemilahan dan pengelolaan
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sampah berbasis rumah tangga. Masih rendahnya praktik pemilahan sampah di
masyarakat dapat disebabkan oleh minimnya fasilitas dan pemahaman teknis,
sehingga menjadi tantangan tersendiri untuk tahap penguatan berikutnya. Secara
keseluruhan, capaian indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu peningkatan
270% pada skor post-test dibandingkan pre-test telah terpenuhi. Keberhasilan ini
juga didukung oleh pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara
langsung dalam seluruh proses intervensi. Selain itu, pemanfaatan barang bekas
untuk pembuatan tempat sampah menunjukkan inovasi lokal yang murah dan
mudah diterapkan, serta dapat direplikasi oleh masyarakat secara mandiri (llyas,
2022; Kumari & Raghubanshi, 2023).

Namun demikian, untuk mempertahankan dan meningkatkan dampak positif
dari program ini, diperlukan tindak lanjut berupa pemantauan keberlanjutan
pemanfaatan TPS dan tempat sampah percontohan, serta pelibatan institusi desa
dalam penyusunan regulasi atau kebijakan lokal terkait pengelolaan sampah.
Keterlibatan aktif pemerintah desa akan menjadi kunci dalam menjamin
keberlanjutan program dan replikasi di dusun lain. Dengan demikian, kegiatan ini
tidak hanya memberikan manfaat dalam jangka pendek, tetapi juga memiliki potensi
sebagai model intervensi pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang dapat
diterapkan di wilayah pesisir lainnya (Barles, 2014; Gephart, 2010; Kumari &
Raghubanshi, 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui intervensi fisik berupa pembuatan
Tempat Penampungan Sementara (TPS) dan tempat sampah percontohan di Desa
Torosiaje Jaya terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap
masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Peningkatan skor hasil post-test yang
signifikan dibandingkan pre-test, khususnya pada aspek pemahaman dampak
sampah dan sikap positif terhadap pengelolaan lingkungan, menunjukkan bahwa
kegiatan ini mampu menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya

menjaga kebersihan lingkungan secara berkelanjutan.

43



Sebagai tindak lanjut, disarankan agar pemerintah desa dan tokoh masyarakat
melanjutkan upaya edukasi melalui pelatihan pemilahan sampah dan memperkuat
peran kelembagaan lokal dalam pengelolaan TPS. Program ini juga dapat direplikasi
ke dusun lain di wilayah Desa Torosiaje Jaya dengan mengadaptasi pendekatan
partisipatif dan pemanfaatan bahan daur ulang. Monitoring berkala dan integrasi
program dalam kegiatan rutin desa diharapkan dapat memastikan keberlanjutan

serta dampak jangka panjang terhadap kesehatan lingkungan masyarakat.
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